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Bentuk  dan  Jangka  Waktu  
Perjanjian  kerja  

ÅPerjanjian Kerja dapat dibuat dalam 
bentuk lisan dan / atau tertulis Pasal 51 
Ayat 1 UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan)  

ÅNamun dalam hal pembuktian, serta 
dalam rangka menjamin hak dan 
kewajiban para pihak, maka bentuk 
tertulis lebih diutamakan  

ÅDibuat dalam bahasa indonesia dan huruf 
latin (Pasal 57 UU No. 13 Tahun 2003)  
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ÅPKWT yang dibuat tidak tertulis akan 
berubah menjadai PKWTT  

ÅApabila PKWT dibuat dalam bahasa 
asing, maka harus dibuat versi 
bahasa indonesianya,  

ÅJika ada perbedaan penafsiran, maka 
yang digunakan adalah yang 
berbahasa Indonesia  
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ÅLatar belakang perjanjian kerja 
dibuat secara lisan, karena SDM 
yang kurang berkualitas, juga karena 
dasar kepercayaan  

ÅPasal 54 UU No. 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan, mengatur 
keterangan yang harus dimuat dalam 
setiap perjanjian kerja, yaitu :  
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ÅNama, alamat perusahaan, dan jenis usaha  
ÅNama, jeni kelamin, umur, dan alamat pekerja/ 

buruh  
ÅJabatan atau jenis pekerjaan  
ÅTempat pekerjaan  
ÅBesarnya upah dan cara pembayaran  
ÅSyarat -syarat kerja yang memuat hak dan 

kewajiban pengusaha dan pekerja/ buruh  
ÅMulai dan jangka waktu berlakunya perjanjian 

kerja  
ÅTempat dan tanggal perjanjian kerja dibuat  
ÅTandatangan para pihak dalam perjanjian kerja  
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Jenis  Perjanjian  Kerja  

ÅPerjanjian Kerja untuk waktu tertentu, 
atau lazimnya disebut PKWT/ KKWT, 
status pekerjanya adalah pekerja tidak 
tetap/ kontrak  

ÅPerjanjian Kerja untuk Waktu Tidak 
Tertentu/ PKWTT/ KKWTT, suatu 
perjanjian yang dibuat untuk waktu yang 
tidak dapat ditentukan kapan berakhirnya, 
dan status pekerjanya adalah pekerja 
tetap  
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ÅPasal 57 Ayat 1 UU No. 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan, menyebutkan 
bahwa Perjanjian Kerja  Waktu tertentu, 
HARUS dibuat secar TERTULIS, ini 
dimaksudkan untuk menjamin atau 
menjaga hal -hal yang tidak diinginkan  

ÅKKWT/ PKET tidak boleh mensyaratkan 
adanya masa percobaan (Pasal 58 Ayat 1 
UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan)  
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Perjanjian  Kerja  Waktu  
Tidak  Tertentu  

Å Masa percobaan adalah masa untuk menilai kinerja dan 
kesungguhan seorang pekerja  

Å Lamanya masa percobaan adalah selama 3 (tiga) bulan 
(Pasal 60 Ayat 1 UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan).  

Å Pada masa ini, pengusaha dapat mengakhiri hubungan 
kerja secar sepihak (tanpa harus izin dari pejabat 
berwenanang/ P4D)  

Å Masa percobaan dapat disyaratkan bagi pekerja yang 
masuk dalam perjanjian Kerja Waktu Tidak tertentu 
(PKWTT/ KKWTT)  

Å Meskipun adanya masa percobaan, pengusaha dilarang 
membayar upah dibawah upah minimum yang berlaku 
(Pasal 60 AYat 2 UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan)  
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Perjanjian  Kerja  Waktu  
Tertentu  

ÅDalam Pasal 59 Ayat 1 UU No. 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan, diatur  bahwa 
Perjanjian Kerja untuk Waktu tertentu hanya 
dapat dibaut untuk pekerjaan tertentu yang 
menurut jenis dan sifat atau kegiatan 
pekerjaannya akan selesai dalam waktu tertentu, 
yaitu :  
ïPekerjaan yang sekali selesai atau sementara  
ïPekerjaan yang diperkirakan penyelesaiannya dalam 

waktu tidak terlalu lama dan paling lama 3 (tiga) tahun  
ïPekerjaan yang bersifat musiman  
ïPekerjaan yang berhubungan dengan produk baru, 

kegiatan baru, atau produk tambahan yang masih dalam 
percobaan atau penjajakan  
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ÅPerjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), 
tidak dapat diadakan untuk suatu 
pekerjaan yang bersifat tetap (rutin) 
(Pasal 59 Ayat 2 UU No. 13 Tahun 2003)  

ÅPKWT dapat diperpanjang atau 
diperbaharui  

ÅMasa PKWT paling lama 2 (dua) tahun dan 
dapat diperpanjang 1 X untuk masa 
selama paling lama 1 tahun  
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ÅSyarat memperpanjang adalah pengusaha harus 
mengemukakan maksud untuk memperpanjang 
kepada pekerja selambat - lambatnya 7 hari 
sebelum PKWT berakhir  

ÅAdapun pembaharuan dapat dilakukan setelah 
melewati masa 30 hari sejak berakhirnya PKWT  

ÅPembaharuan ini pun selama - lamanya 2 tahun 
untuk hanya 1 X pembaharuan  

ÅAkibat dari tidak mentaati aturan tersebut dapat 
menyebabkan PKWT batal demi hukum dan 
perjanjian berubah menjadai PKWTT  
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Contoh PKWT  

ÅPekerja Harian Lepas (Permenaker No. 06/ 
Men/ 1985, Pekerja Lepas adalah pekerja 
yang bekerja pada pengusaha untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan tertentu 
dan dapat berubah -ubah dalam hal waktu 
maupun volume pekerjaan dengan 
menerima upah yang didasarkan atas 
kehadiran pekerja secar harian  

ÅPekerja Kontrak :  
ïUmum (permenaker No. 02/Men/1993  

ïKhusus (Permenaker No. 05 /Men/1995  
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Sifat  dan  Jenis  Pekerjaan  
bagi  pekerja  Harian  lepas  

ÅJangka waktu relatif singkat tidak 
lebih 3 bulan  

ÅPekerjaan dilakukan tidak lebih 20 
hari kerja dalam sebulan  

ÅPekerjaan dilakukan menurut Musim  

ÅPekerja bongkar muat yang 
dilakukan secar tidak tetap  


